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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan hasil karya manusia berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan sastrawan yang dirangkai menggunakan bahasa yang indah sehingga 

dapat menggetarkan perasaan pembaca dan penikmat sastra. Bahasa itu sendiri 

tidak sembarang bahasa, melainkan bahasa khas, yakni bahasa yang memuat 

tanda-tanda (Endraswara, 2008:63). 

Analisis terhadap karya sastra dilakukan untuk mendapatkan makna dari 

sebuah teks karya sastra. Jacques Lacan dan Roland  Barthes (dikutip Aminuddin, 

2013:53) mengungkapkan bahwa sebuah karya sastra setelah hadir di tengah 

masyarakat pembaca, pembaca sendiri itulah yang akhirnya akan memberikan 

makna. Hasil pemaknaan dari setiap pembaca tentu saja beragam. Hal tersebut 

terutama karena adanya perbedaan pengetahuan dan pengalaman pembaca dalam 

hal kesusastraan.  

Dalam pemaknaan karya sastra pembaca memerlukan pengetahuan tentang 

sistem kode. Endraswara (2008:64) mengungkapkan bahwa tanpa memperhatikan 

hal-hal yang terkait dengan tanda atau kode, pemaknaan karya sastra tidaklah 

lengkap. Kode adalah sistem peraturan yang menentukan bahwa tanda-tanda 

tertentu dapat dihubungkan dengan makna-makna tertentu. Kode pertama yang 

harus dikuasai pembaca adalah kode bahasa yang digunakan dalam teks sastra. 

Ratna (2015:115) mengungkapkan bahwa dalam sastra, sistem tanda yang 

terpenting adalah bahasa. Di samping kode bahasa, pengetahuan kedua yang harus 

dikuasai adalah kode sastra. Bila penerima pesan tidak tahu kode sastra yang 

digunakan pengirim, ia tidak akan mampu menginterpretasikan teksnya sebagai 

sesuatu yang bersifat sastra (Nurgiyantoro, 2013:48). 

Pembaca sastra juga harus tahu kode sastra yang digunakan untuk menulis 

teks sastra. Jika pembaca atau penerima pesan tidak mengetahui kode sastra, maka 

tidak akan mampu menginterpretasi teks sastra itu. Cerita rekaan  mempunyai 



 
 
 
 
 
 
 
 

konvensi yang berhubungan dengan bentuk cerita dan sifat naratifnya, misalnya 

plot, penokohan, latar atau setting, dan pusat pengisahan (Pradopo, 2013:123). 

Sebuah karya sastra tidak terlepas dari paham-paham atau pandangan-

pandangan dunia pada zamannya ataupun sebelumnya dan tidak terlepas dari 

kondisi sosial budayanya. Semua itu tercermin dalam karyanya, tercermin pada 

tanda-tanda kebahasaan dan lainnya (Pradopo, 2011:125). Pengetahuan budaya 

akan memperluas wawasan dan ketepatan penafsiran, mengingat karya sastra yang 

dihasilkan dalam suatu masyarakat akan mencerminkan kondisi sosial budaya 

masyarakat itu.  

Novel merupakan salah satu karya sastra. Kata novel berasal dari bahasa 

Italia novella yang berarti „sebuah kisah, sepotong berita‟ (Abrams dikutip 

Nurgiyantoro, 2013:12). Sayuti (2000:10) memberitahu bahwa novel adalah salah 

satu karya sastra yang berbentuk prosa. Novel umumnya berisi empat puluh lima 

ribu kata atau lebih. Novel tidak hanya menceritakan kisah manusia secara 

sepenggal, tetapi sampai selesai. Sebuah novel memungkinkan untuk pengarang 

menyajikan secara panjang lebar kisah tentang kehidupan manusia dengan tema 

yang kompleks, plot yang kompleks, karakter yang banyak, dan setting yang 

beragam.  

Kosasih (2012:60) mengungkapkan bahwa novel merupakan karya 

imajinatif yang mengisahkan sisi utuh atas problematika kehidupan seseorang atau 

beberapa orang tokoh.  

Keistimewaan novel Laskar Kesanghyangan karya Kusyoto adalah banyak 

terdapat kode-kode yang dapat diungkap, yaitu kode bahasa, kode sastra, dan kode 

budaya. Selain itu, novel ini berkategori sejarah Indonesia, sehingga dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan sejarah baru dari Kesultanan Cirebon pada 

masa silam. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk menganalisis novel 

ini. Adapun salah satu contoh kode bahasa, kode sastra, dan kode budaya yang 

digunakan pengarang dalam novel tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut. 



 
 
 
 
 
 
 
 

“Warok Brambang, berapa kekuatan Laskar Kesanghyangan yang 

kau bentuk?” sentak seorang berperawakan tinggi dengan sebilah 

golok besar di tangan kirinya. 

“Seribu laskar, Kakang Warok Dusta,” jawab orang tinggi besar 

yang satunya dengan sebilah golok besar bergerigi di pinggang. 

“Masih kurang jumlah untuk memporak-porandakan Kesultanan 

Cirebon.” 

“Lalu, apa rencana Kakang Warok Dusta selanjutnya?” 

“Culik sebanyak-banyaknya pemuda dari berbagai pedukuhan dan 

pecantilan, cuci otak mereka dan jadikan Laskar Kesanghyangan” 

(Kusyoto, 2013:17). 

Kode sastra pada kutipan di atas adalah kata bermakna konotasi yaitu cuci 

otak. Kata tersebut menyatakan upaya menghilangkan pendapat dan keyakinan 

dengan cara paksa. Kata cuci dipilih oleh pengarang karena mengacu pada 

tindakan membersihkan sesuatu, sedangkan  kata otak  merupakan pusat tata 

berpikir manusia. Kata cuci otak dipilih pengarang untuk menggambarkan sikap 

Warok Dusta yang kejam kepada orang lain.  

Tersebutlah Raden Wiralodra, sang Akuwu Pedukuhan Cimanuk 

yang kembali menginjakkan kaki di tanah Jawadwipa setelah 

tersesat di alam pewayangan seribu lima ratus tahun yang lalu. 

Tiba-tiba di hadapannya berdiri sesosok tubuh berbaju takwa.   

“Kanjeng Sunan Kalijaga, assalamualaikum ...”  

Setelah menjawab salam, aulia‟ dari Kadilangu ini memegang 

pundak Raden Wiralodra (Kusyoto, 2013:95). 

 

Salah satu kode bahasa yang terdapat pada kutipan di atas adalah bahasa 

daerah, yaitu kanjeng dan bahasa asing yaitu assalamualaikum. Sapaan kanjeng 

adalah sapaan kepada seseorang yang mempunyai kedudukan tinggi seperti para 

bangsawan atau ningrat di Jawa. Sedangkan assalamualaikum adalah ucapan 

salam yang memiliki arti semoga keselamatan terlimpah untukmu. Kedua kata 

tersebut diucapkan oleh Raden Wiralodra ketika menyapa Sunan Kalijaga.  

Kode budaya pada kutipan di atas berupa sistem religi pada aspek ritual 

keagamaan, yaitu mengucap salam assalamualaikum. Salam tersebut merupakan 

kegiatan ritual yang dilakukan umat Islam ketika berjumpa dengan seseorang dan 

bertamu ke rumah orang lain. Assalamualaikum memiliki arti semoga keselamatan 



 
 
 
 
 
 
 
 

terlimpah untukmu. Jawaban dari salam ini adalah waalaikumussalam yang berarti 

dan semoga keselamatan terlimpah juga kepadamu.  

Kusyoto lahir di Indramayu. Sulung dari dua bersaudara ini mulai menulis 

sejak SMA. Pengarang kelahiran 2 Juli 1977 ini sangat terinspirasi dengan 

ayahnya yang notabene sutradara sebuah sandiwara keliling atau ketoprak yang 

menjamur pada masa itu. Dari sanalah jiwa jurnalisnya muncul untuk menulis 

kisah fiksi legenda berlatar kerajaan. Kusyoto sangat mencintai sejarah, terutama 

sejarah kerajaan masa lampau di nusantara. Beberapa karya Kusyoto yaitu, Laskar 

Kesanghyangan (novel, 2013), Gejolak Tanah Jawara (novel, 2015), Di Bawah 

Bayangan Hitam (novel, 2015), Baitullah Memanggilku (novel, 2016), dan 

Pendekar Sada Lanang (novel, 2016). Kusyoto juga aktif menulis di blog tentang 

cerita sejarah. Selain aktif menulis, beliau juga seorang paramedis. 

Penulis memilih mengkaji novel Laskar Kesanghyangan karya Kusyoto 

dengan kajian kode bahasa, kode sastra, dan kode budaya untuk mengetahui 

kehidupan masyarakat pada zaman sejarah awal di Kesultanan Cirebon. Penelitian 

ini mengungkapkan kode yang terdapat di dalam cerita yang berkaitan dengan 

tokoh cerita, yaitu mencakup segi bahasa, sastra, dan budaya. 

1.2 Masalah 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kode 

bahasa, kode sastra, dan kode budaya yang digunakan pengarang dalam novel 

LaskarKesanghyangan karya Kusyoto? 

 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kode bahasa, kode sastra, 

dan kode budaya yang digunakan pengarang dalam novel Laskar Kesanghyangan 

karya Kusyoto. 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 

1.4 Manfaat 

1) Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai tanda yang terdapat dalam novel Laskar Kesanghyangan 

karya Kusyoto, khususnya tanda dalam kode bahasa, kode sastra dan 

kode budaya yang terdapat dalam novel tersebut. 

2) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif 

referensi bagi peneliti lainnya yang akan meneliti karya sastra khususnya 

novel dari segi kode bahasa, kode sastra, dan kode budaya.  
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